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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data empiris dan sintesis teoretis yang telah 

diuraikan, disertasi ini menghasilkan kesimpulan utama yang secara 

koheren menjawab ketiga rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bentuk Pemahaman dan Praktik Adab sebagai Kultur Normatif  

Pada tahap awal pendidikannya, santri di Pondok Pesantren 

Makrifatul Ilmi merekonstruksi pemahaman adab secara reduksionis, 

yakni semata-mata sebagai ketaatan lahiriah terhadap tata tertib 

asrama. Praktik adab pada fase ini bermanifestasi dalam bentuk kultur 

normatif yang ditopang oleh ekosistem institusi total (total 

institution), di mana otoritas lembaga memaksakan jadwal yang rigid, 

penggeledahan barang, dan sanksi ta'zir kebersihan. Kepatuhan santri 

bersifat heteronom (bergantung pada kendali luar) dan secara 

psikologis hanya beroperasi pada ranah konvensi sosial (social-

conventional domain), di mana mereka taat murni karena takut 

dihukum dan merasa diawasi oleh figur pengurus asrama. 

2. Transformasi Adab menuju Struktur Epistemologis Ta’dib  

Pergeseran dari kepatuhan ragawi yang terpaksa menuju kesadaran 

adab yang tulus tidak terjadi dalam ruang hampa, melainkan 

berproses melalui siklus pembelajaran transformatif (transformative 

learning). Perombakan perspektif makna ini dipicu oleh katalisator 

utama berupa otentisitas keteladanan Kiai dan tenaga pendidik. 

Melalui penguatan keilmuan, doktrin nilai-nilai pesantren, dan 

pengabdian guru—yang didukung oleh pendekatan manajerial yang 

memanusiakan pendidik—santri mengalami pencerahan batin. Aturan 

yang semula dianggap sebagai "penjara fisik", direkonstruksi 
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maknanya menjadi "jalan keberkahan ilmu". Pada titik inilah kultur 

normatif melompat menjadi struktur epistemologis ta'dib, di mana 

adab dipahami sebagai kewajiban spiritual dan pengakuan terhadap 

hierarki ilmu, bukan lagi sekadar hukum asrama. 

3. Peran Transformasi Adab dalam Pembentukan Mental attitude  

Sinergi antara pendisiplinan jasmaniah (kultur normatif) dan 

kesadaran batiniah (epistemologi ta'dib) berperan mutlak dalam 

mengkristalkan mental attitude (sikap mental) yang autentik dan 

permanen pada diri subjek santri. Integrasi kedua entitas ini 

melahirkan malakah (habitus spiritual) yang membimbing tindakan 

santri secara otomatis. Hal ini dibuktikan melalui manifestasi 

kemandirian, ibadah yang konsisten, menurunnya ego, dan hilangnya 

watak membantah pada diri santri dan alumni ketika mereka berada di 

rumah atau terjun ke masyarakat luas. Mereka telah mencapai derajat 

otonomi moral yang mandiri dari pengawasan (surveillance 

independence), sehingga nilai-nilai kesederhanaan dan kehormatan 

ilmu tetap dijaga teguh meski tanpa adanya tekanan regulasi dari 

pihak pesantren. 

B. Novelty 

Berdasarkan keseluruhan analisis silang antara data empiris dan 

pisau bedah teoretis, disertasi ini menolak asumsi tradisional yang 

menganggap bahwa pembentukan karakter islami (mental attitude) dapat 

ditanamkan secara instan langsung ke dalam hati, maupun asumsi 

reduksionis yang menyamakan kedisiplinan fisik dengan keberhasilan 

pendidikan adab. Sebagai sumbangsih pemikiran yang orisinal (novelty), 

penelitian ini menemukan dan merumuskan sebuah kerangka teoretis baru 

yang dinamakan Model Eskalasi Epistemologis Ta‘dib (MEET). 



297 
 

 

 

Model Eskalasi Epistemologis Ta‘dib (MEET) adalah sebuah 

proposisi teoretis yang menyimpulkan bahwa transformasi karakter 

peserta didik menuju otonomi moral yang sejati (mental attitude yang 

menetap) beroperasi melalui lintasan eskalasi triadik (tiga anak tangga 

pendakian) yang hierarkis, berurutan, dan tidak dapat dilompati 

(bypassed). Ketiga tahapan eskalasi tersebut adalah: 

1. Eskalasi Pertama: Subordinasi Lahiriah dalam Kultur Normatif (The 

Baseline). Pada anak tangga pertama, teori ini melegitimasi perlunya 

paksaan fisik (total institution) sebagai fondasi awal. Adab tidak 

dimulai dari pemahaman filosofis, melainkan dari kepatuhan ragawi. 

Individu dipaksa menundukkan egonya melalui instrumen 

konvensional sosial (jadwal rigid, pengawasan, dan sanksi ta'zir). 

Ketaatan pada fase ini diakui bersifat heteronom (tergantung pada 

kendali pengawas luar). Namun, fase ini mutlak diperlukan sebagai 

baseline untuk menertibkan ritme biologis subjek didik sebelum diisi 

dengan pemahaman spiritual. 

2. Eskalasi Kedua: Transformasi Perspektif Makna (The Catalyst). 

Ketaatan heteronom di tahap pertama akan runtuh jika tidak dielevasi 

ke anak tangga kedua. Pada fase jembatan ini, institusi harus 

menyuntikkan krisis pencerahan (transformative learning) untuk 

mengubah cara pandang individu terhadap aturan yang 

mengekangnya. Hal ini dicapai bukan melalui penambahan hukuman, 

melainkan melalui otentisitas keteladanan pendidik. Ketika subjek 

didik melihat para asatidz dan figur sentral (Kiai) mengabdi dengan 

ikhlas dan hidup dalam kesederhanaan dan dalam nilai-nilai 

pesantren, mereka mulai merekonstruksi makna: dari yang semula 

menganggap aturan sebagai "penjara asrama", menjadi ridha 

menerimanya sebagai "jalan keberkahan ilmu". 
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3. Eskalasi Ketiga: Otonomi Spiritual menuju Mental attitude (The 

Culmination). Anak tangga tertinggi dicapai ketika pengawasan fisik 

telah berhasil dipindahkan ke dalam hati (surveillance independence). 

Aturan asrama bersenyawa dengan kesadaran ketuhanan, hierarki 

ilmu, dan sanad guru, sehingga membentuk struktur epistemologis 

ta'dib. Hasil dari kristalisasi ini adalah mental attitude (sikap mental/ 

malakah) yang permanen, di mana subjek didik secara otomatis tetap 

disiplin, sopan, mandiri, dan berjiwa besar (zuhud) di mana pun 

mereka berada, terlepas dari ada atau tidaknya pengawasan institusi. 

 

 

Gambar 2. 

C. Implikasi 

Formulasi Model MEET dari bilik Pondok Pesantren Makrifatul 

Ilmi Bengkulu Selatan ini memiliki daya keberlakuan (generalizability) 

yang sangat luas dan dapat ditawarkan sebagai kritik sekaligus solusi 

konstruktif bagi krisis pendidikan karakter di tingkat nasional. 
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Selama ini, sistem pendidikan umum (sekolah reguler), institusi 

pelatihan kedisiplinan, hingga manajemen budaya perusahaan (corporate 

culture) sering kali mengalami kegagalan dalam mencetak integritas 

SDM yang menetap. Menggunakan kacamata Model MEET, kegagalan 

tersebut terjadi karena institusi modern hanya berhenti pada Eskalasi 

Pertama (Kultur Normatif). Institusi-institusi tersebut hanya sibuk 

memproduksi buku tata tertib, sistem poin pelanggaran, mesin presensi 

sidik jari, dan memperbanyak kamera CCTV untuk memaksa kepatuhan. 

Mereka alpa membangun Eskalasi Kedua, yakni tidak adanya figur 

teladan yang otentik dan ikhlas yang mampu menggeser perspektif makna 

subjek didiknya. Akibatnya, ketika sistem pengawas (CCTV atau atasan) 

tidak ada, pelanggaran integritas dan dekadensi moral kembali merajalela. 

Melalui disertasi ini, penulis menawarkan bahwa pendidikan 

karakter yang sukses di institusi mana pun—baik agama maupun 

sekuler—haruslah berani melakukan eskalasi. Pendisiplinan jasmaniah 

(normatif) adalah syarat mutlak di awal, namun ia harus segera disambut 

dengan keteladanan yang humanis-ikhlas (transformasi) agar bermuara 

pada kesadaran batiniah (ta'dib). Harmonisasi dari ketiga anak tangga 

inilah yang menjadi kunci utama lahirnya mental attitude manusia 

paripurna yang sesungguhnya. 

D. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, penulis 

merumuskan beberapa saran konstruktif yang ditujukan kepada berbagai 

pihak: 

1. Bagi Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi dan Institusi Pesantren 

Lainnya 

Diharapkan untuk terus mempertahankan dan menyempurnakan 

pendekatan manajemen yang humanis terhadap kesejahteraan sosial-
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ekonomi tenaga pendidik. Penelitian ini membuktikan bahwa 

"keikhlasan guru dalam mengajar" yang menjadi kunci transformasi 

santri, pada hakikatnya lahir dari ekosistem institusi yang peduli dan 

memanusiakan para pengajarnya. Selain itu, pesantren disarankan 

untuk terus mengintegrasikan kurikulum madrasah formal dengan 

kajian salaf (kitab kuning) secara proporsional agar keseimbangan 

kognitif santri tetap terjaga. 

2. Bagi Pemangku Kebijakan Pendidikan Nasional (Sekolah Umum) 

Pemerintah dan institusi pendidikan formal reguler disarankan 

untuk mengadopsi prinsip dasar dari Model Eskalasi Epistemologis 

Ta'dib (MEET). Selama ini, krisis karakter di sekolah umum terjadi 

karena pendidikan hanya berhenti pada ranah konvensi sosial (pe  

mbuatan buku tata tertib dan poin sanksi). Institusi pendidikan 

nasional harus menyadari bahwa kedisiplinan fisik tidak akan pernah 

menjadi mental attitude jika tidak dilanjutkan dengan fase 

transformasi makna melalui keteladanan moral dari pendidiknya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat penelitian ini mengambil lokus di institusi 

pendidikan Islam berbasis asrama (pondok pesantren), disarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk menguji keandalan Model Eskalasi 

Epistemologis Ta'dib (MEET) pada latar sosiologis yang berbeda. Uji 

teori ini dapat diaplikasikan pada institusi sekolah umum full-day 

school, institusi pendidikan militer, maupun dalam pengembangan 

budaya organisasi perusahaan (corporate culture), guna memperluas 

daya generalisasi dari teori yang telah dilahirkan dalam disertasi ini. 
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